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MOTTO 

 

“Esok dirimu kan terbang memeluk mimpi yang akhirnya kesampaian  

Esok dirimu kan terbang tak habis fikir kami melepas pemenang” 

(Morfem) 

 

ُ نافْسًا اِّلَا وُسْعاهاا    لَا يكُال ِّفُ اللّٰه

“Allah tidak akan membebani seseorang melainkan seseuai dengan 

kesanggupannya” 

(Q.S Al-Baqoroh: 286)  
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PERSEMBAHAN 

 

Teruntuk kedua orang tua tercinta 

Diri saya sendiri 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 januari 1988 No: 158/1987 

dan 0543b/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab Nama Huruf Latin 
Keterangan 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B ب
Be 

 Ta T ت
T 

 ṡa ṡ ث
es titik di atas 

 Jim J ج
Je 

 ḥa ḥ ح
ha titik di bawah 

 Kha Kh خ
ka dan ha 

 Dal D د
De 

  Zal ذ
Zet titik di atas 

 Ra R ر
Er 

 Zai Z ز
Zet 

 Sin S س
Es 

 Syin Sy ش
Es dan ye 

 ṣad ṣ ص
es titik di bawah 

 ḍad ḍ ض
de titik di bawah 

 ṭa ṭ ط
te titik di bawah 

 ẓa ẓ ظ
zet titik di bawah 
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 ...‘... Ain ع
koma terbalik (di atas) 

 Gain G غ
Ge 

 Fa F ف
Ef 

 Qaf Q ق
Qi 

 Kaf K ك
Ka 

 Lam L ل
El 

 Mim M م
Em 

 Nun N ن
N 

 Wawu W و
We 

 Ha H ه
Ha 

 ...’... Hamzah ء
Apostrof 

 Ya Y ي
Ya 

 

II. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 Ditulis Muta’aqqidῑn متعقدين

 Ditulis ‘iddah عدة

III. Ta Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 هية

 جزية

Ditulis 

Ditulis 

Hibbah 

Jizyah 

 (Ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sduah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti salat, zakat, dan sebagaiannya 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 
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2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah maka 

ditulis dengan h. 

 ditulis karamah al-auluyᾱ كرامة الاولياء 

3. Bila ta’ marbutah hiudp atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan dhammah 

dengan h. 

 ditulis Zakatul fitri زكاة الفطر

IV. Vokal Pendek 

 Kasrah I ـِ

 Fathah A ـَ

 Fathah U ـُ

V. Vokal Panjang 

Fathah + alif 

 جاهلية

Ditulis 

Ditulis 

A 

Jᾱhiliyah 

Fathah + ya mati 

 يسعى 

Ditulis 

Ditulis 

A 

yas’ᾱ 

Kasrah + ya mati 

 كريم

Ditulis 

Ditulis 

I 

Karῑm 

Dammah + wawu mati 

 فروض

Ditulis 

Ditulis 

U 

furūd 

VI. Vokal Rangkap 

Fathah + ya’ mati Ditulis Ai 
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 Ditulis Bainakum بينكم

Fathah + wawu mati 

 قول

Ditulis 

Ditulis 

Au 

Qaul 

VII. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 أأنتم

 اعدت 

 لئن شكرتم

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

a’antum 

u’iddat 

lain syakartum 

VIII. Kata Sandang Alif+Lam 

1. Bila diikuti Huruf Qamariyah 

 القران 

 القياس

Ditulis 

Ditulis 

al-Qur’ᾱn 

al-Qiyas 

2. Bila diikuti Syamsiyah sama dengan huruf Qamariyah tapi huruf setelah 

(el) ditulis huruf kecil. 

 السماء

 الشمس

Ditulis 

Ditulis 

al-samᾱ 

al-syams 

IX. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya. 

 ذوايلفروض

 اهل السنة 

Ditulis 

Ditulis 

żawi al-furud 

ahl as-sunnah 
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ABSTRAK 

Buku Al-Haditsun Nabawy merupakan buku yang disusun untuk membantu 

mahasiswa khususnya di fakultas tarbiyah dan mahasiswa umum lainnya. Kitab Al-

Haditsun Nabawy berisi hadits yang berkaitan dengan tauhid, akhlak, dakwah, 

tarbiyah, fiqh dan lain-lain yang terdiri dari tiga jilid. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode pemahaman yang 

dilakukan oleh Fatchurrahman dalam buku Al-Haditsun Nabawy dan bagaimana 

penerapannya dalam buku tersebut. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 

berdasarkan penelitian perpustakaan, dengan sumber data yang terdiri dari data 

primer dan sekunder. Analisis data menggunakan pendekatan deskriptif untuk 

analisis. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Fatchurrahman menerapkan enam 

metode pemahaman hadis, yaitu: 1) memahami hadits dengan petunjuk ayat Al-

Qur'an, 2) memahami hadits dengan petunjuk bahasa, 3) memahami hadits dengan 

hadits dengan tema yang setema, 4) memahami hadits dengan petunjuk historis, (5) 

memahami hadits dengan memusykilkan makna yang belum jelas, dan 6) 

memahami hadits dengan petunjuk ulama. Dan hasil variasi penerapan metode 

dalam kitab Al-Haditsun Nabawy adalah: 1) hadits yang menggunakan satu metode 

ada 4 hadits, 2) hadits yang menggunakan dua metode ada 26 hadits, 3) hadits yang 

menggunakan tiga metode ada 28 hadits, 4) hadits yang menggunakan empat 

metode ada 14 hadits,  5) hadits yang menggunakan lima metode ada 5 hadits, dan 

6) hadits yang menggunakan enam metode ada 3 hadis. 

Kata kunci: Al-Haditsun Nabawy, Fatchurrahman, metode pemahaman. 
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ABSTRACT 

The book Al-Haditsun Nabawy is a book that is compiled to help students, 

especially in the faculty of tarbiyah and other general students. The book of Al-

Haditsun Nabawy contains hadith related to monotheism, morality, da'wah, tarbiyah, 

fiqh and others consisting of three volumes. 

 This research aims to find out the method of understanding carried out by 

Fatchurrahman in the book Al-Haditsun Nabawy and how it is applied in the book. 

This research is a qualitative research based on library research, with data sources 

consisting of primary and secondary data. Data analysis uses a descriptive approach 

to analysis.  

The results of this study show that Fatchurrahman applies six methods of 

understanding hadith, namely: 1) understanding hadith with the guidance of verses 

of the Qur'an, 2) understanding hadith with language instructions, 3) understanding 

hadith with hadith with the same theme, 4) understanding hadith with historical 

instructions, (5) understanding hadith by questioning unclear meanings, and 6) 

understanding hadith with the guidance of scholars. And the results of the variation 

in the application of methods in the book Al-Haditsun Nabawy are: 1) hadith that 

uses one method there are 4 hadiths, 2) hadith that uses two methods there are 26 

hadiths, 3) hadith that uses three methods there are 28 hadiths, 4) hadith that uses 

four methods there are 14 hadiths, 5) hadith that uses five methods there are 5 

hadiths, and 6) hadith that uses six methods there are 3 hadiths. 

 Keywords: Al-Haditsun Nabawy, Fatchurrahman, method of understanding 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sejarah perkembangan hadis memiliki peranan yang sangat menarik karena 

mengingat hadis sebagai sumber primer setelah Al-quran. Bahkan hadis merupakan 

pelengkap dari Al-Quran. Pada masa khulafaurasyidin hadis mengalami 

perkembangan yang sangat signifikan yang mana kemunculan sebuah hadis 

bermula dari lisan ke lisan lalu berkembang menjadi sebuah tulisan. Bermula dari 

sebuah kekhawatiran akan kehilangan hadis-hadis nabi muhammad Saw sehingga 

dilakukannya kodifikasi pada masa umar bin abdul aziz, yang menjadikannya 

program utama dalam pemerintahannya. Hal ini bertujuan untuk 

mendokomentasikan hadis agar tidak hilang. Seperti beberapa kitab yang menjadi 

rujukan dalam memahami hadis seperti shahhih al-bukhari dan beberapa kitab 

sunan.1 

Munculnya islam di indonesia pada abad ke 13 menandai awal masuknya 

kajian hadis dan menjadi perangkat dari ajaran islam. Hadis baru berkembang pada 

abad ke 17 pada abad tersebut, kajian hadis masih terbilang langka dan belum 

dilakukan secara sistematis. Kondisi tersebut disebabkan beberapa hal salah 

satunya pada masa itu kajian hadis kurang diperhatikan dan tidak dilakukan secara 

intens dibandingkan dengan kajian Al-Quran, fiqih, dan Akhlak. Awal dari 

perkembangan kajian hadis di indonesia dapat ditelusuri pada masa penyebaran 

 

1 Latiful Wahid, ‘Transformasi Hadis Nabi Dari Klalsik , Modern Dan Kontemporer’, J-

PAI: Jurnal Pendidikan Agama Islam, 1 (2022), pp. 1–10 hlm 4. 
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islam ke nusantara. Pada masa itu ulama memiliki peranan penting dalam 

menyebarkan agama islam termasuk pemahaman mengenai hadis. Meskipun pada 

saat itu hadis masih belum secara luas penyebarannya. Melalui penyebaran agama 

islam hadis mulai diajarkan dan diterapakan kedalam kehidupan masyarakat.2 

Perkembangan kajian hadis di indonesia bisa ditelusuri dari kontribusi 

Nuruddin Ar-Raniri dan Abdul Rauf As-Singkili kedua ulama tersebut 

berkontribusi menerjemahkan hadis ke dalam bahasa melayu agar memudahkan 

masyarakat lokal dalam memahami hadis. Karya Nuruddin “Hidayat Al-Habib” 

yang mengintegrasikan hadis dengan dalil Al-Quran untuk memperkuat argumen 

yang berbasis pada hadis. Sementara itu, Abdul Rauf menulis dua karya penting 

dalam bidang hadis seperti penafsiran hadis Arbain karya An-Nawawi dan koleksi 

hadis-hadis qudis yang diberi judul “Al-Mawa’izd Al-Badi’ah” memberikan 

panduan dalam kehidupan sehari-hari dan membantu dalam aspek akhlak dan 

fikih.3 

Pada abad ke 18, kajian hadis di indonesia berkembang pesat di tandai dengan 

masuknya berbagai aliran pemikiran islam seperti aliran sunni dan syiah yang 

membawa berbagai macam metodologi dalam mempelajari hadis. Para ulama mulai 

mengembangkan hadis secara sistematis meskipun masih dilakukan dengan cara 

yang sederhana dan belum terususun secara formal. Perkembangan ini semakin 

pesat pada abad 19 hingga 20 dengan berdirinya institusi pendidikan islam seperti 

 

 2 D Indah Syifana Ferdy Pratama, ‘Perkembangan Kajian Hadis Di Indonesia Pada Abad 

20-21 M’, Jounal El-Furqania, 07.01 (2021). hlm 95-96 
3 Lailiyatun Nafisah, ‘Jejak Ulama Hadis Abad 17 : Studi Atas Nuruddin Ar-Raniri Dan 

Kontribusi Terhadap Hadis Di Nusantara’, Masile: Jurnal Studi Ilmu Keislaman, 1.1 (2021), pp. 

155–76 hlm 156-157. 
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pesantren dan madrasah yang memberikan perhatian kepada hadis. Ulama termuka 

pada saat itu seperti Mahfudz at-Tarmasi dan Hasyim Asy ‘Ari ikut berperan 

penting dalam mengembangkan kajian hadis di indonesia. kajian hadis pada abad 

ke 20 ini terus mengalami perkembangan yang sangat pesat yakni muculnya 

pembaharuan dalam modernisasi. Dalam fase ini telah melahirkan tokoh hadis yang 

konsen dengan kajian hadis seperti syuhudi ismail, Ali mustafa Yaqub, luthfi 

Fathullah, Hasbi Ash-Shiddieqy dan beberapa tokoh hadis yang memiliki karya 

tulis dibidang kajian hadis.4 

Salah satu ulama yang berkontribusi penting dalam bidang hadis di 

indonesia pada abad 20 adalah Fatchurrahman yang dikenal sebagai ulama hadis 

kontemporer yang kontribusi pada pengembangan metode skema sanad melalui 

bukunya Ikhtisar Musthalahul Hadis ia memperkenalkan pendekatan sistematis 

terhadap ilmu hadis, khususnya dalam bentuk penyajian skema sanad yang 

memudahkan pemahaman mahasiswa dan akademisi.5 

Fatchurrahman juga di kenal melalui karyanya Al-Haditsun Nabawy yang 

ditulis pada tahun 1970-an. Buku ini menyajikan kumpulan hadis dengan tema-

tema keislaman seperti tauhid, dakwah, tarbiyah, dan fikih serta dilengkapi dengan 

penjelasan ayat-ayat Al-Quran untuk memperkuat makna hadis. melalui karya 

tersebut Fatchurrahman tidak hanya fokus pada isi hadis tetapi juga menggunakan 

 

4 Hadis Junaid Bin Junaid, Muh Nasruddin A, and Muhammad Ismail, ‘Historitas 

Perkembangan Hadits’, Jurnal Sejarah Dan Kebudayaan, 2 (2024), pp. 147–58, 

doi:10.35905/carita.v2i2.7135. 
5 Akmil Rahmi, Tomi Sukardi, and Agung Satria Wijaya, ‘Ikhtisar Jurnal Pengetahuan 

Islam’, Jurnal Pengetahuan Islam, 1.1 (2021), pp. hlm 25–38. 
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cara pemahaman yang menggabungkan isi hadis secara langsung dan melihat 

konteksnya dalam kehidupan. Namun, minimnya pembahasan terhadap karya ini 

menjadikan Al-Haditsun Nabawy kurang dikenal oleh masyarakat luas. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis lebih jauh bagaimana 

metode pemahaman hadis menurut Fatchurrahman, dan melihat bagaimana 

penerapannya dalam buku Al-Haditsun Nabawy. Berdasarkan hal tersebut, peniliti 

mengambil judul “Metode Pemahaman Hadis Menurut Fatchurrahman: Studi Atas 

Buku Al-Haditsun Nabawy” sebagai fokus penelitian skripsi ini. 

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana metode pemahaman hadis Fatchurrahman di dalam buku Al-

Hadistun Nabawy? 

2. Bagaimana penerapan metode pemahaman hadis Fatchurrahman di dalam 

buku Al-Haditsun Nabawy? 

C. Tujuan penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas peneliti ingin memiliki tujuan 

penelitian yakni sebegai berikut: 

1. Untuk mengetahui metode pemahaman Fatchurrahman di dalam buku Al-

Haditsun Nabawy 

2. Untuk mengetahui penerapan pemahaman hadis Fatchurrahman di dalam 

buku Al-Haditsun Nabawy. 
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D. Manfaat penelitian 

1. Penelitian ini diharapkan memperkaya khazanah diskursus hadis dalam 

bidang kajian kitab dilingkungan Fakultas Ushuuddin dan Pemikiran Islam 

khususnya program studi Ilmu Hadis dan juga memberikan penambahan 

wawasan kepada kita untuk menambah kajian literasi 

2. Memudahkan para pengkaji hadis mengetahui metode pemahaman hadis 

Fatchurrahman di dalam buku Al-Haditsun Nabawy. 

E. Kajian Pustaka 

Berikut penulis paparkan beberapa karya tulis ilmiah dari para peneliti 

terdahulu sebagai tinjauan bagi penulis dalam meneliti tugas akhir untuk 

menghindari adanya plagiasi dan pengulangan dalam hasil penelitian. 

1. Skripsi Oleh Ika Nurjannah yang berjudul “ Kaidah Dalam Keshahihan Hadis 

Dalam Buku Ikhtisar Musthalahul Hadis Karya Drs. Fatchur Rahman” pada 

tahun 2022. Skripsi ini membahas tentang kualitas hadis yang ada dalam kitab 

ikhtisar musthalahul hadis. Ika Nurjannah menganalisis kaidah-kaidah yang 

digunakan untuk menentukan kesahihan hadis, serta bagaimana Fatchurrahman 

menyusun dan mengkategorikan hadis-hadis tersebut. Penelitian ini 

memberikan wawasan tentang pentingnya kriteria keshahihan dalam studi hadis 

yang menjadi dasar pemahaman hadis yang lebih mendalam.6 

2. Jurnal“ pemikiran Fatchur Rahman Mengenai Skema Sanad Hadis Dalam 

 

6 Ika Nurjana, ‘Kaidah Keshahihan Hadis Menurut Prof Fatchur Rahman Dalam Buku 

Ikhtisar Musthalahul Hadis’ (UIN Sunan Kalijaga, 2022). 
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Buku Ikhtisar Buku Ikhtisar Mushthalahul Hadist” jurnal ini membahas 

tentang sumbangan pemikiran Fatchur Rahman yang mengkaji tentang 

definisi hadis yang terbatas dan definisi yang lebih umum. Penulis 

menjelaskan bagaimana skema sanad hadis yang diusulkan oleh 

Fatchurrhman dapat membantu dalam memahami konteks otoritas hadis.7 

3. Skripsi yang ditulis oleh Amilatul Islamiyah dengan judul Metode 

pemahaman hadis perspektif Said Nursi (studi analisis buku Risalah Nur) 

dalam skripsi ini membahas metode pemahaman said nursi memahami hadis 

yakni penerimaannya terhadap hadis mawdhu’ terutama dalam konteks 

fadhail al-‘amal. Amilatul Islamiyah menganalisis begaimana Said Nursi 

menginterpretasikan hadis-hadis tersebut dan implikasinya terhadap 

pemahaman ajaran islam.8 

4. Skripsi yang ditulis oleh Muqoddas dengan judul Metode pemahaman hadis 

Said Agil Husin Al-Munawwar (Tehadap Hadis Kebolehan Suami Memukul 

Istrinya) Skripsi ini membahas metode hadis yang digunakan Said Agil Husin 

Al-Munawwar dalam memahami hadis kebolehan suami yang memukul 

istrinya. Muqoddas menganalisis pendekatan yang diambil oleh Al-

Munawwar dalam menafsirkan hadis tersebut serta konteks sosial dan budaya 

yang mempengaruhi pemahaman tersebut.9 

5. Skripsi yang ditulis oleh mualiddin dengan judul telaah metode pemahaman 

 

  7 Rahmi, Sukardi, and Wijaya, ‘Ikhtisar Jurnal Pengetahuan Islam’. 

 8 Amilatul Islamiyah, ‘Metode Pemahaman Hadis Perspektif Said Nursi (Studi Analisis 

Buku Risalah Nur), Skripsi, 13.1 (2023), pp. 104–16. 

 9 muqoddas, ‘Metode Pemahaman Hadis Said Agil Husin Al-Munawwar (Tehadap Hadis 

Kebolehan Suami Memukul Istrinya)’, 2021, p. 6. 
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hadis hasbi ash-shiddieqy dalam kitab 2002 mutiara hadis. Skripsi ini 

membahas metode pemahaman hasbi ash-shiddieqy didalam syarah yang 

berjudul “2002 mutiara hadis”. Mualiddin menganalisis begaimana Ash-

Shiddieqy menyampaikam pemahaman hadis dengan pendekatan yang 

sistematis dan aplikatif.10 

6. Skripsi yang ditulis oleh Nasir dengan judul pemahaman hadis Nadirsyah 

Hosen dalam buku “saring sebelum sharing”. Skripsi ini ini membahas 

tentang model pemahaman hadis Nadirsyah Hosen di dalam buku Saring 

Sebelum Sharing. Nasir menganalisis bagaimana Hosen menginterpretasikan 

hadis-hadis dalam konteks media sosial dan komunikasi modern.11 

7. Skripsi yang ditulis oleh supriyati dengan judul konsep parenting pada buku 

propetic parenting: cara Nabi SAW mendidik Anak karya Muhammad Nur 

Abdul Hafizh Suwaid. Skripsi ini membahas pemahaman metode hadis yang 

digunakan pada buku propecting parenting. Supriyati menganalisis 

bagaimana konsep parenting yang diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW 

diterapkan dalam konteks modern.12 

F. Metode Penulisan 

Metode Penelitian menjadi salah satu bagian paling penting yang tidak bisa 

 

 10 mualuddin, ‘Telaah Metode Pemahaman Hadis Nabi Hasbi Ash-Shiddieqy Dalam Kitab 

2002 Mutiara Hadis’, 2024. 
11 Nasir, ‘Pemahaman Hadis Nadirsyah Hosen Dalam Buku “Saring Sebelum Sharing”’ 

(UIN Sunan Kalijaga, 2022). 
12 Supriyati, ‘Konsep Parenting Pada Buku Propetic Parenting; Cara Nabi Saw Mendidik 

Anak Karya Muhammad Nur Abdul Hafizh Suwaid’ (UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, 

2022). 
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diabaikan sebab hal tersebut merupakan kebutuhan yang sangat penting dalam 

proses peyusunan skripsi untuk mewujudkan sebuah penelitian yang terstruktur 

dan sistematis dengan hasil yang dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah. 

Agar kajian ini dapat terlaksana dengan baik sesuai prosedur keilmuan yang 

berlaku maka perlu ditetapkan sebuah metode penelitian sebagai berikut:  

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis metode pendekatan kepustakaan (library 

research) dan melalui jurnal, artikel, dan skripsi yang relevan dengan topik 

penelitian. Peneliti memanfaatkan berbagai macam bahan bacaan yang 

bersangkutan dengan judul “Al-Haditsun Nabawy”. 

2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penulisan ini didapatkan dari beberapa 

sumber yang berhubungan dengan topik penelitian. Melalui berbagai tahap 

penelusuran, pengumpulan, dan penilaian berbagai literatur yang terkait dengan 

masalah dengan penelitian ini. Peneliti membagi sumber data yang digunakan 

dalam penelitian ini menjadi dua yaitu: sumber data primer dan sumber data 

skunder. 

Adapun sumber data primer yang akan digunakan pada penelitian ini adalah 

buku Al-Haditsun Nabawy jilid 1,2 dan 3. Kemudian sumber data sekunder yang 

yang akan digunakan di penelitian ini adalah berupa literatur-literatur yang setema 

dengan topik penelitian. 
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3. Teknik Pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi 

kepustakaan (library research), yaitu dengan mengumpulkan berbagai literatur 

yang berkaitan dengan judul penelitian, baik berupa jurnal, skripsi, maupun bahan 

bacaan lainnya. Selain itu, peneliti juga melakukan analisis terhadap buku Al-

Haditsun Nabawy untuk memahami metode pemahaman hadis yang digunakan 

oleh Fatchurrahman. 

4. Teknik Pengolahan Data 

Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah pengolahan data dalam 

hal ini, peneliti menganalisis metode pemahaman hadis Fatchurrahman yang 

terdapat dalam buku Al-Haditsun Nabawy. Peneliti juga menyusun data ke dalam 

bentuk tabel untuk mempermudah penyajian analisis penerapan metode yang 

digunakan oleh Fatchurrahman. 

5. Teknik Analisis Data  

Langkah terakhir adalah teknik analisis data. Peneliti menggunakan metode 

analisis deskriptif, yaitu dengan mengumpulkan, menyusun, menjelaskan, serta 

menganalisis seluruh data yang diperoleh berkaitan dengan metode pemahaman 

hadis menurut Fatchurrahman. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mendapatkan hasil penelitian yang sistematis dan komperhensif 

penulis membaginya menjadi lima bab pembahasan teknik yakni sebagai berikut: 

Bab Pertama yakni pendahuluan yang terbagi kedalam beberapa sub-bab 

diantarannya ialah latar belakang penelitian yang didalamnya terkait problem 
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akademik yang selanjutnya problem tersebut diuraikan kedalam beberapa point 

rumusan masalah yang bertujuan untuk mengontrol jalannya penelitian agar lebih 

terfokus dan terarah. Tak hanya itu didalam pendahuluan juga terdapat beberapa 

hasil penelitian terdahulu yang menjadi landasan serta tinjauan penelitian untuk 

melihat kebaharuan yang ditawarkan dalam penelitian yang dilakukan penulis. 

Bab Kedua pada bab ini akan membahas terkait biografi Fatchurrahman 

seperti latar belakang pendidikan, guru, serta karya-karyanya. Selain itu, profil 

buku Al-Haditsun Nabawy akan di jelaskan mencakup tujuan penulisan, dan 

struktur penyusunan buku Al-Haditsun Nabawy. 

Bab Ketiga sebagaimana metode penelitian pada umumnya maka dalam bab 

ketiga ini akan membahas secara menyeluruh mengenai metode pemahaman hadis 

yang diajukan Fatchurrahman di dalam buku Al-Haditsun Nabawy penjelasan 

akan mencakup pendekatan yang digunakan serta bagaimana metode tersebut 

dapat membantu pembaca dalam memahami hadis secara lebih baik. 

Bab Keempat ini membahas secara sistematis mengenai penerapan metode 

pemahaman hadis yang digunakan oleh Fatchurrahman dalam buku Al-Haditsun 

Nabawy. Pembahasan dimulai dengan analisis terhadap beberapa metode yang 

diterapkan pada berbagai hadis dalam buku tersebut. Selanjutnya, akan disajikan 

contoh-contoh bentuk penerapan metode berdasarkan jumlah metode yang 

digunakan, mulai dari satu metode hingga metode yang lengkap. Bab ini juga 

mencakup analisis penggunaan metode baik yang paling sering digunakan maupun 

yang jarang diterapkan. Di bagian akhir, peneliti memberikan kritik serta saran 
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terhadap metode pemahaman hadis yang diajukan oleh Fatchurrahman dan isi 

buku Al-Haditsun Nabawy. 

Bab Kelima berisi kesimpulan dari hasil penelitian penulis serta saran-saran 

untuk penelitian selanjutnya. 

 



 

 

89 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Buku Al-Haditsun Nabawy merupakan buku yang disusun sebagai pegangan 

bagi mahasiswa fakultas tarbiyah dan mahasiswa umum, didalamnya berisikan 

hadis-hadis yang berkaitan dengan tauhid, Akhlak, dakwah, tarbiyah, fiqih dan 

lainnya.  

Dalam memahami hadis-hadis yang termuat di dalam buku Al-Haditsun 

Nabawy Fatchurrahman menggunakan 6 metode yaitu : 1) memahami hadis dengan 

petunjuk ayat Al-Quran, (2 memahami hadis dengan petunjuk bahasa, 3) 

memahami hadis dengan hadis yang setema, (4 memahami hadis dengan petunjuk 

historis, (5 memahami hadis dengan memusykilkan makna yang belum jelas, dan 

(6 memahami hadis dengan petunjuk para ulama. 

Adapun Penerapan metode pemahaman Fatchurrahman didalam Al-Haditsun 

Nabwy sangat beragam terdapat 28 hadis yang menggunakan tiga metode, 26 hadis 

menggunakan dua metode, 14 hadis menggunakan empat metode, 5 hadis 

menggunakan lima metode, dan 3 hadis menggunakan metode yang lengkap.  

Berdasarkan analisis penerapannya metode yang paling sering digunakan 

dalam buku ini adalah memahami hadis dengan hadis yang setema, memahami 

hadis dengan petunjuk Al-Quran, dan memahami hadis dengan petunjuk bahasa. 

Adapun metode yang jarang digunakan adalah memahami hadis dengan 

memusykilkan makna yang belum jelas, memahami hadis dengan petunjuk historis, 

dan memahami hadis dengan petunjuk ulama. 
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Hasil penelitian ini menunjukkan adanya kecenderungan dalam penggunaan 

metode tertentu yang dianggap lebih relevan dan mudah diterapkan, sekaligus 

memberikan peluang untuk pengembangan kajian dengan pendekatan-pendekatan 

yang selama ini jarang digunakan. 

B. Saran 

Penelitian mengenai Fatchurrahman masih jarang dilakukan oleh para 

peneliti, baik dari segi pemikiran atau karya-karyanya. Hal ini merupakan peluang 

yang sangat baik dan seharusnya dimanfaatkan oleh peneliti-peneliti yang memiliki 

minat dalam bidang kajian tokoh hadis, khususnya dalam pengembangan metode 

pemahaman hadis. 

Terkait dengan penelitian ini, peneliti menyadari masih adanya berbagai 

kekurangan, baik dalam segi analisis maupun cakupan pembahasan. Oleh karena 

itu, peneliti berharap kepada para akademisi dan pengkaji ilmu hadis agar dapat 

melanjutkan dan mengembangkan kajian terhadap pemikiran serta kontribusi 

Fatchurrahman dalam studi hadis. 

Diharapkan penelitian-penelitian selanjutnya dapat menggali lebih dalam 

pendekatan metodologis yang digunakan oleh Fatchurrahman, mengkaji karya-

karyanya secara lebih luas, serta melakukan komparasi dengan pemikiran tokoh-

tokoh lain dalam bidang yang sama. Dengan demikian, khazanah keilmuan hadis 

akan semakin kaya dan beragam, serta mampu memberikan kontribusi nyata dalam 

perkembangan studi keislaman kontemporer. 
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